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 Abstrak 
 
Kata Kunci: 
Motorik,kecepatan, Puslakot 
Kemampuan gerak atlet Puslatkot, yang mempunyai kualifikasi di 
Pergutuan Tinggi. Penelitian ini bermaksud untuk menghasilkan 
rekomendasi kepada Fakultas Ilmu Olahraga, khususnya tim motorik 
untuk dapat menganalisa kemampuan gerak atlet Puslatkot serta 
mendapatkan data emperik terkait indeks keterampilan motorik atlet 
Puslatkot di Kota Surabaya. Hal tersebut sebagai salah satu untuk upaya 
dalam mendukung Pemerintahan Kota Surabaya sebagai salah satu kota 
besar yang berada di wilayah Jawa Timur Indonesia dimana mempunyai 
karakteristik yang komplek, salah satunya dapat digambarkan oleh 
karakteristik pendidikannya. Peserta didik sebagai komunitas atau 
sekelompok masyarakat yang terwadahi oleh sekolahan yang sudah 
terkualifikasi sesuai umur dengan jenjang sekolahan masing-masing. 
Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah 1) mengetahui profil 
kemampuan motorik (motor ability) yaitu kecepatan atlet Puslatkot se 
Kota Surabaya. Dimana hasil kajian nantinya dapat dijadikan masukan 
atau pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan motorik atlet 
Puslatkot di Lembaga yang menaunginya salah satunya yaitu KONI 
Provinsi Jawa Timur; 2) mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat kemampuan motorik mahasiswa se-Surabaya 
yang diwadahi oleh Unesa. Dengan adanya data yang didapatkan 
diharapkan dapat digunakan dan ditindaklanjuti sebagai upaya 
perbaikan. Penelitian dilakukan di Universitas Negeri Surabaya, dengan 
total jumlah siswa sebanyak 11 siswa. Tes kemampuan motorik yang 
dilakukan dengan menggunakan komponen tes Lari 60 meter.Hasil 
penelitian bahwa dari 11 siswa, sebagian besar yaitu sebanyak 2 siswa ( 
18,2 %) berada pada kategori Kurang dan 6 siswa (54.5 %) pada kategori 
Sedang. Kategori Baik dan Baik sekali secara keseluruhan berjumlah 1 
siswa dan hanya 1 siswa (9.1 %) yang berada pada kategori kurang 
sekali. Banyak faktor yang diduga mempengaruhi hasil tes kecepatan 
tersebut diantaranya adalah bahwa beberapa bentuk tes masih belum 
familiar, karena cidera, dan faktor kecpekan bagi atlet puslatkot. 
 
Abstract 
 
 
 Ability to move athletes Training Center, who have qualifications in Higher Education. This 
study intends to produce recommendations to the Faculty of Sports Science, especially the motor 
team to be able to analyze the ability of the athletes of training center as well as to obtain 
emperic data related to the motor skills index of training center athletes in the city of Surabaya. 
This is as one of the efforts to support the Surabaya City Government as one of the major cities 
in the East Java region of Indonesia which has complex characteristics, one of which can be 
described by the characteristics of education. Students as a community or group of people who 
are enclosed by qualified schools according to the age of their respective school levels. The 
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objectives achieved in this study are 1) to know the motor ability profile, namely the speed of 
training center athletes in the city of Surabaya. Where the results of the study can later be used 
as input or consideration in improving the motor skills of Puslatkot athletes in the Institution 
that shelter one of them, namely the East Java Province KONI; 2) identify the factors that 
influence the level of motor skills of students in Surabaya which are accommodated by Unesa. 
With the data obtained it is expected to be used and acted upon as an improvement effort. The 
study was conducted at Surabaya State University, with a total of 11 students. The motor 
ability test was carried out using the 60 meter Running test component. The results of the study 
showed that out of 11 students, the majority were 2 students (18.2%) in the Poor category and 
6 students (54.5%) in the Medium category. The Good and Very Good categories overall 
totaled 1 student and only 1 student (9.1%) was in the very under category. Many factors that 
are thought to influence the results of the speed test include that some forms of the test are still 
unfamiliar, due to injuries, and factors of fatigue for puslatkot athletes. 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh individu untuk mengembangkan 
kemampuan atau potensi yang ada dalam dirinya baik diperoleh dari dalam maupun luar sekolah 
yang berlangsung seumur hidup. Melalui pendidikan jasmani, peserta didik dapat menyalurkan hasrat 
dan keinginan untuk bergerak, disamping itu juga memberi kesempatan kepada para peserta didik 
untuk terlibat secara langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani. 
Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang 
direncanakan secara sistematik bertujuan menjadikan jasmani, mental dan emosional menjadi 
seimbang.  Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan keterampilan 
motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, dan pembiasaan pola hidup sehat yang bertujuan 
untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. Karena tidak hanya dapat 
meningkatkan kebugaran jasmani tetapi juga dapat memberi gerak yang bervariasi dan bermakna 
pada obyeknya.  
Perkembangan gerak sangat mempengaruhi perkembangan secara keseluruhan baik fisik, intelektual, 
sosial, dan emosional. Perkembangan gerak merupakan faktor penting bagi perkembangan 
keseluruhan yaitu sosial intelektual fisik dan motorik, emosional dan perkembangan- perkembangan 
yang lain. Perkembangan gerak itu sendiri mempengaruhi kemampuan dan perilaku manusia. Selain 
itu, perkembangan motorik juga merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
perkembangan individu secara keseluruhan. Mereka juga merupakan individu yang aktif dalam 
bergerak yang menginginkan peningkatan ketrampilan yang baik dan benar. Melalui pendidikan 
jasmani peserta didik bisa mengekspresikan langsung potensi gerak yang diinginkan selain itu juga 
bisa menyalurkan hasrat dan keinginan untuk bergerak. Situasi ini ironis karena perilaku motor 
merupakan salah satu domain pengembangan yang paling luas. Semua perilaku adalah perilaku 
motorik. Dengan demikian, studi pengembangan motor adalah benar-benar studi pengembangan 
perilaku, sebuah topik yang harus menarik bagi kebanyakan ilmuwan perkembangan. Terlebih lagi, 
penelitian tentang pengembangan motorik menawarkan keuntungan unik dibandingkan dengan 
bidang penelitian lainnya. Perilaku motorik dapat diamati secara langsung. Di domain lain, fenomena 
minat — pikiran, persepsi, motivasi, dan sebagainya anak-anak — tersembunyi dan harus 
disimpulkan dari perilaku yang dapat diamati. Bahkan pencitraan otak dan tindakan fisikologis 
mengambil artinya dari perilaku motorik yang dapat diamati. Sebaliknya, perilaku adalah fenomena 
minat dalam pengembangan motorik. Dengan perilaku motorik, peneliti dapat secara langsung 
mengamati perubahan pada skala waktu yang berlipat ganda Menurut (e.g., McGraw & Breeze, 1941) 
dalam Liben dan Mueller (2015). 
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Berbagai praktek keterampilan yang baik itu selalu berlandaskan atau bergantung dengan kemampuan 
motorik dasar yang baik pula. Apabila kemampuan motorik mengalami gangguan, maka hal itu akan 
menghambat kemampuan keterampilan yang lainnya, misalkan jika seorang siswa dalam proses 
berjalan saja tidak sesuai dengan biomekanika cara berjalan yang baik, maka hal itu akan mengganggu 
siswa dalam mempraktekkan keterampilan berlari, terutama bagi siswa putri. Kemampuan motorik 
(motor ability) memegang peranan penting dalam setiap kegiatan. Kemampuan motorik seseorang 
dapat melakukan semua kegiatannya dengan baik.   
Pendidikan jasmani pada dasarnya mempunyai peran dan fungsi yang amat penting dalam upaya 
menciptakan dan membudidayakan suatu masyarakat yang sehat dan produktif. Dalam Muchlisin 
Riadi (2018), Menurut Rosdiani (2013:23), pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematis bertujuan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neumuskuler, perseptual, kognitif, dan 
emosional, dalam kerangka sistem pendidikan nasional.  Menurut Mulyanto (2014:34), pendidikan 
jasmani adalah proses belajar untuk bergerak,dan belajar melalui gerak. Ciri dari pendidikan jasmani 
adalah belajar melalui pengalaman gerak untuk mencapai tujuan pengajaran melalui pelaksanaan, 
aktivitas jasmani, bermain dan olahraga. Berkaitan dengan hal di atas, maka pendidikan jasmani 
merupakan suatu tempat pembinaan yang sangat tepat. Mengingat dalam pendidikan jasmani 
terdapat pola pembelajaran yang menekankan aktivitas gerak yang penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan seorang anak.  Sesuai dengan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dalam 
kesempatan penelitian ini akan mengkaji tentang profil kemampuan motorik atlet Puslatkot se-
Surabaya. 
 
METODE 
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian semu (quasi experiment), dengan pendekatan deskriptif 
kuantitatif karena dalam penelitian ini lebih menekankan pada perhitungan- perhitungan terhadap 
data yang diperoleh melalui survei, studi literatur dan ujicoba lapangan untuk mengetahui kondisi 
kemampuan motorik siswa pada atlet Puslatkot se-Surabaya. Studi literatur yang berupa hasil riset 
mahasiswa dalam tiga tahun terakhir masih diperlukan untuk memperkuat pengkajian hasil 
penelitian. Adapun target Populsi dalam penelitian ini adalah segenap atlet Puslatkot Surabaya yang 
yang berada di Universitas Negeri Surabaya dengan Teknik pengumpulan dari populasi ini 
menggunakan cluster random sampling. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Bagian Deskripsi hasil tes kemampuan motorik yang dilakukan terhadap 150 atlet Puslatkot 
secara ringkas disajikan pada tabel berikut :  
 
 Lari 60 m 
Mean 16,43 
SD 3,00 
Varian 8,97 
Min 10,73 
Max 22 
 
Mendapatkan data lebih rinci dalam mengkategorikan keadaan masing-masing butir tes pada 
siswa tesebut maka berikut akan disajikan dalam tabel  hasil tes keterampilan Lari berjarak 60 meter.  
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Hasil Tes Lari 60 meter 
Kategori Ʃ Persentase (%) 
Baik Sekali 1 9,1% 
Baik 1 9,1% 
Sedang 6 54,5% 
Kurang 2 18,2% 
Kurang sekali 1 9,1% 
Total 11 100,0% 
 
 Tabel di atas menggambarkan bahwa dari 11 siswa, sebagian besar yaitu sebanyak 2 siswa ( 
18,2 %) berada pada kategori Kurang dan 6 siswa (54.5 %) pada kategori Sedang. Kategori Baik dan 
Baik sekali secara keseluruhan berjumlah 1 siswa dan hanya 1 siswa (9.1 %) yang berada pada kategori 
kurang sekali. 
 
KESIMPULAN 
 
1. Secara umum profil kemampuan motorik 
salah satunya kecepatan atlet se Surabaya 
berada pada kategori Sedang (54,5 %). 
Dari total 150 siswa menunjukkan hasil 
dengan urutan kategori : Baik Sekali 9.1% 
%, Baik 9.1 %, Sedang 54.5 %, Kurang 
18.2 % dan Kurang Sekali 9.1 % 
2. Faktor-faktor yang  mempengaruhi hasil 
kecepatan tersebut adalah tidak adanya 
latihan khusus kea ah kecepatan itu 
sendiri, sedangkan setiap atlet kecaboran 
ada yang idak memerlukan kecepatan itu 
sendiri. 
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